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Abstract

This study was motivated by the low learning outcomes of students in learning Pancasila Education.
Teachers are still unable to carry out the learning process using the Problem Based Learning (PBL)
model assisted by Powtoon media properly and optimally. This results in student learning outcomes.
This study aims to describe the use of the Problem Based Learning (PBL) model in the learning
process to improve learning outcomes of Pancasila Education in elementary schools. This research is a
class action research (PTK) conducted at SD Negeri 03 Pakan Labuah Bukittinggi City. The subjects of
this study were class teachers and students totaling 20 students, consisting of 10 male students and 10
female students. The approaches used in this research are quantitative and qualitative approaches.
The research was conducted in 2 cycles. Cycle I consisted of two meetings and cycle II consisted of one
meeting. The research procedure consists of four stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection. The instruments used for data collection were observation sheets, test
sheets, and non-tests. The results of this study are guided by the recapitulation table of the research
results of Cycle I and Cycle II which have been presented in the discussion section. The results of this
study showed an increase in: a) teaching module Cycle I with an average of 83.5% qualification (good)
and increased in Cycle II to 94% with qualification (very good); b) implementation in the aspect of the
teacher Cycle I with an average of 82% qualification (good) and increased in Cycle II to 96% with
qualification (very good), in the aspect of students Cycle I with an average of 80% qualification
(sufficient) and increased in Cycle II to 96% with qualification (very good); c) learning outcomes of
students Cycle I with an average of 76.5 with qualification (sufficient) and increased in Cycle II to 91
with qualification (very good). Based on these results it can be concluded that using the Problem
Based Learning (PBL) model assisted by Powtoon media can improve the learning outcomes of
Pancasila Education in students.
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Pendahuluan

Pendidikan bertujuan untuk membentuk individu yang mandiri, berkarakter, berakhlak mulia,
berilmu, sehat, cakap, kreatif, dan berperan dalam masyarakat demokratis, sesuai dengan UU No. 20
Tahun 2003. Pendidikan merupakan hak fundamental setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang
dapat memperoleh pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang membantu menentukan tujuan
hidup serta membentuk pandangan luas untuk masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan harus dirancang secara terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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mendukung proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara
aktif sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan.

Pendidikan bertujuan untuk membentuk individu yang mandiri, berkarakter, berakhlak
mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, dan berperan dalam masyarakat demokratis, sesuai dengan UU
No. 20 Tahun 2003. Pendidikan merupakan hak fundamental setiap individu. Melalui pendidikan,
seseorang dapat memperoleh pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang membantu menentukan
tujuan hidup serta membentuk pandangan luas untuk masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan harus dirancang secara terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara
aktif sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan.

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia belum merata karena kebijakan
Kemendikbudristek memberikan fleksibilitas kepada sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing. Hal ini memungkinkan sekolah menerapkan kurikulum yang
berbeda, sehingga tidak seragam di seluruh wilayah (Kemendikbudristek, 2022). Implementasi
Kurikulum Merdeka disesuaikan dengan tingkat kesiapan para guru dan tenaga kependidikan (Arifa,
2022). Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKN) diubah menjadi pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang memiliki peran vital dalam membentuk
karakter individu, khususnya menanamkan rasa cinta tanah air sebagai nilai inti kehidupan
berbangsa dan bernegara. Selain itu, Pendidikan Pancasila berfungsi untuk menumbuhkan rasa
kebangsaan yang kuat dan memperkuat kesadaran nasionalisme di kalangan generasi muda,
sehingga mereka dapat memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai pilar, Pendidikan Pancasila membentuk karakter dan identitas bangsa Indonesia
yang beradab dan berintegritas (Sutono, 2019). Selain itu, Pendidikan Pancasila berperan dalam
membentuk karakter warga negara sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, tidak hanya untuk mendidik,
tetapi juga untuk mewariskan pemahaman dan penerapan nilai-nilai luhur. Dengan demikian,
pendidikan ini menjadi instrumen utama dalam membentuk kepribadian bangsa yang kokoh,
beradab, dan bertanggung jawab terhadap sesama serta negara.

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar adalah untuk membentuk peserta
didik yang tidak hanya berakhlak mulia, tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang
makna dari nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar negara. Selain itu, mereka juga diharapkan dapat
mengetahui dan menghayati norma-norma yang terkandung dalam Pancasila, serta menyadari jati
diri mereka sebagai bagian yang tak terpisahkan dari bangsa Indonesia, dengan segala hak dan
kewajiban yang melekat pada mereka sebagai warga negara (Dewi, 2022). Mata pelajaran Pendidikan
Pancasila memiliki karakteristik utama, yaitu subjektif, komprehensif, konsisten, berorientasi pada
kehidupan, dan interdisipliner (Sefriyana, dkk. 2023).

Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hasil belajar menjadi tolok ukur keberhasilan
peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari (Suci, Anita, Waldi, dan Akmal, 2023). Hasil
belajar berkaitan erat dengan proses pembelajaran dan dapat diamati melalui tiga aspek utama:
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Aspek ini tercermin dalam perubahan perilaku,
seperti dari tidak tahu menjadi tahu serta dari tidak mengerti menjadi mengerti (Anggraeni dan
Muhammadi, 2023). Sebagai indikator utama keberhasilan belajar, hasil belajar mencerminkan
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menunjukkan perkembangan positif pada
diri peserta didik dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, serta berinteraksi dengan
lingkungan sekolah dan sosial mereka. Peningkatan ini dapat didukung melalui penggunaan modul
ajar yang sesuai.

Modul ajar merupakan sebuah alat pembelajaran yang dirancang khusus berdasarkan
kurikulum dengan tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Modul ini
memiliki peran yang sangat penting bagi guru dalam mempersiapkan bahan ajar yang tepat, serta
harus disusun dengan memperhatikan kemampuan pedagogik guru. Hal ini bertujuan agar teknik
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pengajaran yang digunakan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, modul ajar menjadi salah satu faktor penunjang utama dalam memastikan pencapaian
tujuan pembelajaran dapat dilakukan secara optimal, efektif, dan sesuai dengan harapan yang
diinginkan oleh pendidik serta peserta didik (Salsabilla, dkk. 2023). Mempersiapkan perangkat
kegiatan belajar mandiri dalam kurikulum merupakan langkah awal yang krusial dalam proses
pembelajaran. Langkah ini bertujuan untuk memastikan setiap peserta didik dapat mengakses materi
dan sumber belajar dengan baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 1, 7, 14, dan 21 Oktober 2024 di SD Negeri 03
Pakan Labuah Kota Bukittinggi, peneliti menemukan beberapa permasalahan terkait modul ajar,
guru, dan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Pada 1 Oktober 2024,
peneliti mengamati modul ajar. Pengamatan kemudian difokuskan pada proses pembelajaran antara
guru dan peserta didik pada 7 Oktober 2024. Selanjutnya, pada 14 Oktober 2024, peneliti mengamati
hasil belajar peserta didik. Terakhir, pada 21 Oktober 2024, peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas.

Beberapa masalah terkait modul ajar adalah sebagai berikut: 1) Modul ajar masih
mengandalkan sumber dari internet yang dimodifikasi dengan model pembelajaran konvensional,
yang berfokus pada penyampaian materi secara langsung tanpa melibatkan metode inovatif atau
teknologi; 2) Modul ajar belum mencakup beberapa komponen penting yang mendukung
kelengkapan dan efektivitasnya. Pada modul pertama, bagian identitas tidak mencantumkan tahun
penyusunan, jenjang sekolah, mata pelajaran, dan alokasi waktu. Selain itu, kompetensi awal maupun
model pembelajaran tidak tertera, meskipun model yang digunakan adalah tatap muka. Hal serupa
terjadi pada modul kedua, yang juga tidak mencantumkan identitas modul, model pembelajaran, dan
pertanyaan pemantik; 3) Materi pembelajaran masih terlalu bergantung pada buku teks sebagai
sumber utama dan belum memanfaatkan media digital atau sumber belajar interaktif lainnya.

Beberapa permasalahan terkait guru meliputi: 1) Perencanaan pembelajaran yang belum
matang, terlihat dari kegiatan pembukaan yang tidak sesuai dengan modul ajar. Guru langsung
menyampaikan materi tanpa mengulas materi sebelumnya, meskipun hal tersebut seharusnya
dilakukan sesuai petunjuk dalam modul; 2) Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, di mana
guru berperan dominan dalam mengarahkan dan menyampaikan materi, sehingga mengurangi
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan pemahaman secara mandiri; 3) Pemanfaatan media
pembelajaran yang terbatas, sehingga proses belajar mengajar terasa monoton dan kurang menarik
perhatian serta minat peserta didik.

Permasalahan tersebut berdampak pada peserta didik sebagai berikut: 1) Peserta didik sering
merasa jenuh selama pembelajaran karena model pengajaran konvensional yang digunakan oleh guru
cenderung monoton dan kurang bervariasi; 2) Partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar
menjadi rendah, sehingga perkembangan keaktifan mereka tidak optimal; 3) Ketika menyampaikan
pendapat, peserta didik sering kali kurang percaya diri, yang dapat menghambat kemampuan
komunikasi dan keterampilan berpikir kritis mereka; 4) Motivasi peserta didik untuk
mengembangkan diri, baik dalam memahami materi pelajaran maupun dalam berdiskusi konstruktif
dengan teman sebayanya, cenderung menurun; 5) Beberapa peserta didik cenderung sibuk dengan
urusan lain dan kurang memperhatikan ketika guru memberikan penguatan dalam pembelajaran.

Permasalahan di atas berdampak pada hasil belajar dan pencapaian peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi. Hasil
belajar beberapa peserta didik masih rendah atau belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). KKTP merupakan standar ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh satuan
pendidikan berdasarkan standar kompetensi kelulusan. Oleh karena itu, KKTP yang telah ditetapkan
oleh SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi adalah 75.

Hasil pencapaian belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 03 Pakan Labuah masih jauh dari
harapan. Sebagian besar peserta didik belum berhasil mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 75. Dari total 20 peserta didik,
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yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan, hanya 6 orang (sekitar 37,16%) yang berhasil
mencapai batas ketuntasan. Sementara itu, 14 peserta didik (62,83%) masih belum mencapai tingkat
ketuntasan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran, agar tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan di sekolah ini dapat tercapai dengan maksimal dan memberikan
dampak positif bagi perkembangan peserta didik.

Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan di atas, penting untuk segera mencari solusi
yang efektif agar masalah tersebut tidak berlanjut dan tidak memberikan dampak buruk bagi peserta
didik, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Untuk itu, perlu adanya perbaikan yang
signifikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Salah satu cara yang dapat diterapkan
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan
zaman, seperti model Problem Based Learning (PBL), yang dapat mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses belajar. Model ini juga melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta kolaborasi, sehingga peserta didik lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata.

Menurut Lindayani (2017), Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran
yang menjadikan peserta didik sebagai pusat, bertujuan mengarahkannya menjadi pembelajar
mandiri, aktif, dan terlibat dalam pembelajaran kolaboratif. Sementara itu, Handayani dan
Muhammadi (2020) mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui metode ilmiah, sehingga mereka
dapat mempelajari pengetahuan terkait masalah tersebut sekaligus mengembangkan keterampilan
dalam memecahkan masalah. Menurut Kemendikbud (2014), Problem Based Learning (PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual untuk merangsang peserta didik
belajar, di mana mereka bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 1)
Penerapan PBL dapat membantu peserta didik untuk belajar secara bermakna dengan menghadapi
masalah nyata yang relevan dan meningkatkan pemecahan masalah secara kreatif; 2) Peserta didik
dapat menghubungkan teori yang telah dipelajari dengan keterampilan yang dimiliki secara
bersamaan, sehingga memudahkan pemahaman yang lebih aplikatif dan memperkaya wawasan
praktis mereka; 3) PBL juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, inisiatif, dan
motivasi dari dalam diri peserta didik, serta memperkuat hubungan interpersonal saat bekerja dalam
kelompok dan membangun rasa tanggung jawab. (Widiasmoro, 2017).

Keberhasilan model Problem Based Learning (PBL) perlu didukung oleh pemilihan media
yang tepat. Beberapa media yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan model PBL antara
lain media audio, visual, audio-visual, dan visual gerak. Salah satu media yang efektif untuk menarik
perhatian peserta didik adalah Powtoon. Sebuah perangkat lunak animasi yang berbasis layanan
online, yang dirancang untuk memudahkan penggunanya dalam membuat presentasi animasi
dengan cara yang cepat dan mudah. Perangkat lunak ini memungkinkan pengguna untuk
menambahkan berbagai elemen, seperti gambar, musik, serta objek-objek yang relevan, guna
meningkatkan kualitas dan daya tarik presentasi yang dibuat.

Dengan fitur-fitur yang intuitif dan mudah digunakan, Powtoon memungkinkan siapa saja
untuk membuat animasi yang menarik tanpa memerlukan keterampilan desain yang tinggi, serta
memberikan berbagai template kreatif yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan. (Fitriyani, 2019).
Selain itu, Powtoon juga merupakan aplikasi berbasis web gratis yang terhubung dengan internet,
yang memungkinkan pemaparan materi pembelajaran menggunakan berbagai fitur dalam satu layar,
sehingga mempermudah proses pembuatan media pembelajaran (Lestari, 2020).

Media Powtoon memiliki banyak kelebihan dibandingkan media atau aplikasi edit video
lainnya. Kelebihan media Powtoon antara lain: 1) Video pembelajaran yang menggabungkan elemen
gambar dan video untuk menyajikan materi secara lebih menarik dan efektif; 2) Video tersebut dapat
disimpan dalam berbagai format populer seperti MPEG, MP4, dan AVI, serta memungkinkan untuk
langsung dibagikan ke platform seperti YouTube dengan mudah; 3) Menyajikan tampilan yang
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menarik, dinamis, dan interaktif, yang dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta didik;
4) Dilengkapi dengan berbagai konten animasi, teks, serta efek transisi yang dapat membuat
pembelajaran lebih hidup dan menarik; 5) Tersedia banyak pilihan gambar latar belakang yang dapat
digunakan, sehingga pengajar tidak perlu lagi menyiapkan gambar, teks, audio, atau video terpisah
untuk menyusun materi pembelajaran; 6) Penggunaan video pembelajaran ini sangat praktis dan
mudah diakses, tanpa perlu mengunduh aplikasi tambahan, sehingga memudahkan para
penggunanya (Fitriyani, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Powtoon di Kelas IV SD
Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi”.

Metode

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2017), PTK merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan sebab-akibat dari suatu perlakuan,
serta menguraikan seluruh proses yang terjadi, mulai dari pemberian perlakuan hingga dampaknya.
Sejalan dengan itu, Kunandar (2016) menyatakan bahwa PTK adalah refleksi diri yang dilakukan oleh
pendidik dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dalam: a)
Praktik pendidikan yang mereka lakukan; b) Pemahaman mereka terhadap praktik tersebut; serta c)
Situasi tempat praktik itu dilaksanakan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang terdiri dari
empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Menurut
Suharsimi Arikunto, dkk. (2017), penelitian tindakan kelas melibatkan empat tahapan tersebut secara
berurutan. Penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama dan siklus kedua. Jika
hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka jumlah pertemuan akan
disesuaikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif
bertujuan untuk mengamati fenomena yang terjadi di dalam kelas selama pembelajaran berlangsung.
Menurut Arikunto (2012), pendekatan ini dilakukan secara alamiah tanpa manipulasi kondisi peserta
didik, dengan menekankan deskripsi alami serta kehadiran dan keterlibatan langsung peneliti di kelas
atau di lapangan.

Sejalan dengan pendapat Basrowi dan Suwandi (2008), metode kualitatif digunakan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku yang
diamati. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data numerik mengenai
pemahaman peserta didik. Setelahnya, peneliti akan mengolah data hasil belajar peserta didik.
Menurut Mansurdin dan Mayumi (2017), pendekatan ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
dalam bentuk angka dalam penyajiannya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih objektif
dan terukur mengenai pencapaian peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menguraikan peningkatan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Pada pendekatan kualitatif, peneliti mengamati proses pembelajaran di Kelas IV SD
Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi secara alamiah. Sementara itu, pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur dan menganalisis hasil belajar peserta didik menggunakan persentase
yang diolah menjadi informasi ilmiah berbasis data numerik.

Untuk mengetahui perolehan hasil belajar masing-masing peserta didik, analisis dilakukan
menggunakan data kuantitatif yang dihitung dengan rumus sesuai dengan panduan Kemendikbud
tentang Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Sekolah Dasar, dan
Menengah 2022 sebagai berikut:
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Nilai = (jumlah skor yang diperoleh)/(jumlah skor maksimal) x 100

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut: Sangat Baik (A)=91 < A <100, Baik (B)=81 <B <
90, Cukup (C)=71 < C <80, Kurang (D)=<70.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan hasil penelitian siklus I pertemuan 1 dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon di kelas
IV, mencakup perencanaan, pelaksanaan, tindakan, dan pengamatan.

Siklus I Pertemuan 1
a. Perencanaan

Penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis model Problem Based Learning (PBL)
dilakukan berdasarkan Kurikulum Merdeka. Sebelum penyusunan, peneliti terlebih dahulu memilih
dan menetapkan materi yang akan dikembangkan untuk Kelas IV Semester II tahun ajaran 2024/2025.
Pada siklus I pertemuan 1, materi yang digunakan adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa,
Agama, dan Kepercayaannya di Lingkungan Rumah'. Modul ajar disusun untuk satu kali
pembelajaran dengan durasi 2 x 35 menit, yang dilaksanakan pada hari Senin, 20 Januari 2025.
Selanjutnya, peneliti memetakan Capaian Pembelajaran (CP) agar dapat mengembangkannya menjadi
Tujuan Pembelajaran (TP) untuk unit yang akan dilaksanakan. Langkah ini diperlukan untuk
menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) menjadi sebuah modul ajar.

Capaian Pembelajaran (CP) pada siklus I pertemuan 1 adalah peserta didik dapat
membedakan serta menghargai identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai dengan budaya,
suku bangsa, bahasa, agama, dan kepercayaan di lingkungan rumah. Berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan, dikembangkan Tujuan Pembelajaran (TP) sebagai berikut:
1) Peserta didik mampu menjelaskan identitas diri sesuai dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya
di lingkungan rumah dengan benar; 2) Peserta didik mampu memecahkan masalah terkait identitas
diri sesuai dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya di lingkungan rumah dengan tepat. Sebelum
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul
ajar, LKPD, serta lembar evaluasi pengetahuan yang berisi 10 soal pilihan ganda beserta kunci
jawabannya. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang mencakup observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), penilaian modul ajar,
aktivitas guru dan peserta didik, serta aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk
penyampaian materi, peneliti menyiapkan bahan ajar dan media yang ditayangkan melalui LCD
proyektor agar peserta didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Proses penilaian terhadap modul ajar dilakukan dengan mengadakan diskusi yang
melibatkan peneliti serta observer. Diskusi ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam
rancangan modul yang telah disusun, memastikan kesesuaian isi dengan Tujuan Pembelajaran (TP),
serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau disempurnakan sebelum modul digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi dimulai pada siklus I
pertemuan 1 yang dilaksanakan pada hari Senin, 20 Januari 2025. Materi yang diajarkan pada
pertemuan pertama ini adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa, Agama, dan Kepercayaannya di
Lingkungan Rumah', dengan muatan pelajaran Pendidikan Pancasila. Dalam proses pembelajaran,
peneliti bertindak sebagai praktisi (guru), sedangkan wali kelas IV berperan sebagai observer yang
mengamati jalannya pembelajaran secara langsung untuk memberikan masukan yang konstruktif.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Kegiatan
Pendahuluan; 2) Kegiatan Inti; orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik
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untuk belajar, membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; 3) Kegiatan
Penutup.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada siklus I pertemuan 1, dengan hasil berupa lembar penilaian
modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Pada
siklus I pertemuan 1, modul ajar memperoleh skor 28 dengan persentase 78% (C). Penilaian aktivitas
guru dalam pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor 21 dengan persentase 75% (C), sedangkan
penilaian aktivitas peserta didik memperoleh skor 20 dengan persentase 71% (C).

Tabel 1.
Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 1
No  Aspek yang diamati Penilaian
1. Modul Ajar 78%
. Aspek Guru 75%
3. Aspek Peserta Didik 71%

Siklus I Pertemuan II

Bagian ini menguraikan hasil penelitian siklus I pertemuan 1 dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon di kelas
IV, mencakup perencanaan, pelaksanaan, tindakan, dan pengamatan.

a. Perencanaan

Penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis model Problem Based Learning (PBL)
dilakukan berdasarkan Kurikulum Merdeka. Sebelum penyusunan, peneliti terlebih dahulu memilih
dan menetapkan materi yang akan dikembangkan untuk Kelas IV Semester II tahun ajaran 2024/2025.
Pada siklus I pertemuan 2, materi yang digunakan adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa,
Agama, dan Kepercayaannya di Lingkungan Sekolah’. Modul ajar disusun untuk satu kali
pembelajaran dengan durasi 2 x 35 menit, yang dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Januari 2025.
Selanjutnya, peneliti memetakan Capaian Pembelajaran (CP) agar dapat mengembangkannya menjadi
Tujuan Pembelajaran (TP) untuk unit yang akan dilaksanakan. Langkah ini diperlukan untuk
menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) menjadi sebuah modul ajar.

Capaian Pembelajaran (CP) pada siklus I pertemuan 1 adalah peserta didik dapat
membedakan serta menghargai identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai dengan budaya,
suku bangsa, bahasa, agama, dan kepercayaan di lingkungan sekolah. Berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan, dikembangkan Tujuan Pembelajaran (TP) sebagai berikut:
1) Peserta didik mampu menjelaskan identitas diri sesuai dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya
di lingkungan sekolah dengan benar; 2) Peserta didik mampu memecahkan masalah terkait identitas
diri sesuai dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya di lingkungan sekolah dengan tepat. Sebelum
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul
ajar, LKPD, serta lembar evaluasi pengetahuan yang berisi 10 soal pilihan ganda beserta kunci
jawabannya. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang mencakup observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), penilaian modul ajar,
aktivitas guru dan peserta didik, serta aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk
penyampaian materi, peneliti menyiapkan bahan ajar dan media yang ditayangkan melalui LCD
proyektor agar peserta didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Proses penilaian terhadap modul ajar dilakukan dengan mengadakan diskusi yang
melibatkan peneliti serta observer. Diskusi ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam
rancangan modul yang telah disusun, memastikan kesesuaian isi dengan Tujuan Pembelajaran (TP),
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serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau disempurnakan sebelum modul digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi dimulai pada siklus I
pertemuan 2 yang dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Januari 2025. Materi yang diajarkan pada
pertemuan pertama ini adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa, Agama, dan Kepercayaannya di
Lingkungan Sekolah’, dengan muatan pelajaran Pendidikan Pancasila. Dalam proses pembelajaran,
peneliti bertindak sebagai praktisi (guru), sedangkan wali kelas IV berperan sebagai observer yang
mengamati jalannya pembelajaran secara langsung untuk memberikan masukan yang konstruktif.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Kegiatan
Pendahuluan; 2) Kegiatan Inti; orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; 3) Kegiatan
Penutup.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada siklus I pertemuan 2, dengan hasil berupa lembar penilaian
modul ajar, lembar pengamatan aktivitas guru, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Pada
siklus I pertemuan 1, modul ajar memperoleh skor 32 dengan persentase 89% (B). Penilaian aktivitas
guru dalam pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor 25 dengan persentase 89% (B), sedangkan
penilaian aktivitas peserta didik memperoleh skor 25 dengan persentase 89% (B).

Tabel 2.
Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 2
No  Aspek yang diamati Penilaian
1. Modul Ajar 89%
2. Aspek Guru 89%
3. Aspek Peserta Didik 89%

Siklus II
a. Perencanaan

Penyusunan modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis model Problem Based Learning (PBL)
dilakukan berdasarkan Kurikulum Merdeka. Sebelum penyusunan, peneliti terlebih dahulu memilih
dan menetapkan materi yang akan dikembangkan untuk Kelas IV Semester II tahun ajaran 2024/2025.
Pada siklus II, materi yang digunakan adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa, Agama, dan
Kepercayaannya di Lingkungan Masyarakat’. Modul ajar disusun untuk satu kali pembelajaran
dengan durasi 2 x 35 menit, yang dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Januari 2025. Selanjutnya, peneliti
memetakan Capaian Pembelajaran (CP) agar dapat mengembangkannya menjadi Tujuan
Pembelajaran (TP) untuk unit yang akan dilaksanakan. Langkah ini diperlukan untuk menyusun Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP) menjadi sebuah modul ajar.

Capaian Pembelajaran (CP) pada siklus II adalah peserta didik dapat membedakan serta
menghargai identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai dengan budaya, suku bangsa,
bahasa, agama, dan kepercayaan di lingkungan masyarakat. Berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)
yang telah ditetapkan, dikembangkan Tujuan Pembelajaran (TP) sebagai berikut: 1) Peserta didik
mampu menjelaskan identitas diri sesuai dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya di lingkungan
masyarakat dengan benar; 2) Peserta didik mampu memecahkan masalah terkait identitas diri sesuai
dengan bahasa, agama, dan kepercayaannya di lingkungan masyarakat dengan tepat. Sebelum
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan modul
ajar, LKPD, serta lembar evaluasi pengetahuan yang berisi 10 soal pilihan ganda beserta kunci
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jawabannya. Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang mencakup observasi
pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), penilaian modul ajar,
aktivitas guru dan peserta didik, serta aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk
penyampaian materi, peneliti menyiapkan bahan ajar dan media yang ditayangkan melalui LCD
proyektor agar peserta didik lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.

Proses penilaian terhadap modul ajar dilakukan dengan mengadakan diskusi yang
melibatkan peneliti serta observer. Diskusi ini bertujuan untuk mengevaluasi secara mendalam
rancangan modul yang telah disusun, memastikan kesesuaian isi dengan Tujuan Pembelajaran (TP),
serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki atau disempurnakan sebelum modul digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 03 Pakan Labuah Kota Bukittinggi dimulai pada siklus I
pertemuan 2 yang dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Januari 2025. Materi yang diajarkan pada
pertemuan pertama ini adalah 'Identitas Diri Sesuai dengan Bahasa, Agama, dan Kepercayaannya di
Lingkungan Masyarakat’, dengan muatan pelajaran Pendidikan Pancasila. Dalam proses
pembelajaran, peneliti bertindak sebagai praktisi (guru), sedangkan wali kelas IV berperan sebagai
observer yang mengamati jalannya pembelajaran secara langsung untuk memberikan masukan yang
konstruktif. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 2 dapat diuraikan sebagai berikut: 1)
Kegiatan Pendahuluan; 2) Kegiatan Inti; orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah; 3) Kegiatan
Penutup.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada siklus II, dengan hasil berupa lembar penilaian modul ajar,
lembar pengamatan aktivitas guru, dan lembar pengamatan aktivitas peserta didik. Pada siklus I
pertemuan 1, modul ajar memperoleh skor 34 dengan persentase 94% (A). Penilaian aktivitas guru
dalam pelaksanaan pembelajaran memperoleh skor 27 dengan persentase 96% (A), sedangkan
penilaian aktivitas peserta didik memperoleh skor 27 dengan persentase 96% (A).

Tabel 3.
Hasil Penelitian Siklus II
No  Aspek yang diamati Penilaian
1. Modul Ajar 94%
2. Aspek Guru 96%
3. Aspek Peserta Didik 96%

Simpulan

Peneliti memaparkan simpulan ini berdasarkan jawaban dari rumusan masalah yang tercantum pada
BAB I. Beberapa simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Modul
ajar pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media Powtoon dan dirancang dalam dua siklus. Siklus I terdiri atas dua pertemuan,
sedangkan Siklus II terdiri atas satu pertemuan. Hasil penilaian modul ajar pada Siklus I
menunjukkan rata-rata 83,5% dengan kualifikasi baik, yang kemudian meningkat pada Siklus II
menjadi 94% dengan kualifikasi sangat baik, sehingga menunjukkan efektivitas pembelajaran yang
lebih optimal; 2) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Powtoon dianalisis berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik.
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase 82% dengan
kualifikasi baik, yang meningkat pada siklus II menjadi 96% dengan kualifikasi sangat baik.
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Sementara itu, hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I menunjukkan rata-rata
persentase 80% dengan kualifikasi cukup, dan meningkat pada siklus II menjadi 96% dengan
kualifikasi sangat baik; 3) Penilaian terhadap peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon menunjukkan
peningkatan hasil belajar. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 76,5 dengan kualifikasi
cukup. Nilai ini meningkat pada siklus II menjadi 91 dengan kualifikasi sangat baik. Selain itu, model
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon juga meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, membuat mereka lebih berani berpikir kritis, bekerja sama, serta mengemukakan
pendapat, baik di depan guru maupun teman. Dengan demikian, model model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Powtoon terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila.

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
model Problem Based Learning berbantuan media Powtoon dapat dilihat pada grafik berikut:
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